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ABSTRACT  
This study aims to analyze the influence of employee engagement on contextual performance, positive 
and negative message behavior in company millennial employees in East Java. This research was 
conducted using a quantitative approach with a survey method involving two hundred and fifty 
millennial employees in East Java as respondents. The research sample was determined by porposive 
sampling method. Data analysis in this study was processed using descriptive analysis techniques and 
Structural Equation Model (SEM). The results of the study found that Employee Engagement had a 
significant positive effect on Contextual Performance, Employee Engagement had a significant positive 
effect on Positive Message Behavior and Employee Engagement had a significant negative effect on 
Negative Message Behavior of Company Millennial Employees in East Java. Theoretical and practical 
implications are also described as a follow-up to the results of this study. 
Keywords : Financial Management Behavior, Financial Literacy, Lifestyle, Financial Attitude 
 
ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh financial literacy, lifestyle, dan financial 
attitude terhadap financial management behavior dengan locus of control sebagai variabel mediasi. 
Jumlah responden dari penelitian ini yaitu sejumlah 235 responden yang memiliki kriteria usia minimal 
22 tahun dan tinggal di Kota Surabaya dan Kabupaten Sidoarjo. Teknik yang digunakan untuk 
menganalisis data yaitu Partial Least Square Structural Equation Modelling (PLS-SEM) dengan  
menggunakan bantuan program Smart-PLS 4. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa financial literacy 
dan lifestyle berpengaruh negatif signifikan terhadap financial management behavior. Financial attitude 
berpengaruh positif signifikan terhadap financial management behavior, dan locus of control tidak 
memediasi financial literacy terhadap financial management behavior. 
Kata Kunci : Financial Management Behavior, Financial Literacy, Lifestyle, Financial Attitude. 
 
1. Pendahuluan 

Milenial adalah generasi yang lahir antara tahun 1980 sampai 2000, dimana periode ini 
merupakan masa perkembangan teknologi yang pesat dalam kehidupan sehari-hari (Panjaitan 
& Prasetya, 2017). Pendapat (Smith & Nichols, 2015) juga menyatakan bahwa generasi milenial 
terdiri dari individu-individu yang lahir antara tahun 1980 hingga 2000. Milenial adalah 
generasi pertama yang tumbuh dengan komputer dan internet, kebiasaan dan gaya hidup 
generasi milenial banyak berubah seiring dengan perkembangan teknologi. Berbagai 
kemudahan akibat teknologi semakin berkembang di zaman sekarang ini, salah satunya 
berdampak pada perilaku manusia. Kemudahan dalam bertransaksi memungkinkan individu 
untuk menghabiskan uang yang dimilikinya. Pengeluaran anggaran yang berlebihan dapat 
mempersulit individu untuk mengelola keuangannya, sehingga menempatkan individu 
tersebut dalam masalah keuangan yang dapat mengganggu kehidupannya. 
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Penggunaan sumber daya keuangan yang tidak bertanggung jawab atau berlebihan 
dapat menyebabkan individu enggan untuk menabung, berinvestasi, menyisihkan dana untuk 
asuransi, dan berperilaku konsumtif yang terlalu berlebihan. Hal ini mengacu pada perilaku 
pengelolaan keuangan di mana setiap orang harus memiliki tujuan dalam hidup dan keinginan 
untuk mencapai kesejahteraan dalam hidupnya. Perilaku keuangan yang tidak bertanggung 
jawab merupakan kebiasaan buruk bagi setiap orang, terutama bagi kaum milenial. Perilaku 
konsumtif yang terlalu berlebihan dapat mempersulit individu dalam mengatur dirinya sendiri 
dan pengeluaran keuangannya. Jika kaum milenial tidak memiliki kontrol diri yang baik dalam 
mengontrol pengeluaran keuangannya, mereka akan terjebak dalam kesulitan keuangan. 

Gaya hidup yang sibuk dipadu dengan minimnya pengetahuan pengelolaan uang 
membuat para milenial kesulitan dalam mengatur keuangannya. Beberapa milenial juga 
merasa sulit untuk memprioritaskan keuangannya. Stigma kaum milenial yang cenderung 
boros, tidak bisa menabung, suka jalan-jalan, beli gadget, nongkrong di kafe, beli barang 
bermerk mahal, beli Kopi mahal untuk diposting di Instagram dan masih banyak lagi, yang 
kemudian mengarahkan kaum milenial membuat banyak kesalahan keuangan. Akibatnya, 
perilaku konsumtif generasi muda cenderung gagal dalam mengelola keuangannya. Oleh 
karena itu, kecerdasan finansial merupakan hal yang perlu diperhatikan dalam kehidupan 
modern saat ini. 

Kecerdasan finansial adalah kemampuan seseorang untuk mengelola sumber daya 
keuangannya, dengan tujuan akhir kesejahteraan finansial (Fauzi, 2006). Individu bertanggung 
jawab atas segala sesuatu yang dilakukannya. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan setiap 
individu dalam mengelola keuangannya. Setiap individu penting memahami bagaimana cara 
mengelola keuangannya, agar individu tersebut dapat terhindar dari berbagai masalah 
keuangan (Kholilah & Iramani, 2013). 

Perilaku manajemen keuangan adalah kemampuan seseorang untuk merencanakan, 
menganggarkan, memeriksa, mengelola, mengendalikan, mencari dan menyimpan dana 
keuangan setiap hari (Kholilah & Iramani, 2013). Individu yang sudah memiliki penghasilan 
harus memiliki kemampuan manajemen keuangan yang baik, seperti membuat keputusan 
keuangan yang tepat, menabung, berinvestasi, dan mampu mengendalikan biaya 
kehidupannya sendiri. Perilaku pengelolaan keuangan berkaitan dengan tanggung jawab dalam 
pengelolaan keuangan pribadi (Ida & Dwinta, 2010). Manajemen keuangan yang baik dapat 
membantu siapa pun dalam mencapai kesejahteraan dalam hidupnya. 

 
2. Tinjauan Pustaka 
Financial management behavior  

Menurut (Kholilah & Iramani, 2013) kemampuan seseorang untuk mengelola, yaitu 
merencanakan, mengaudit, mengangarkan, mengendalikan, mencari dan menyimpan dana 
keuangan secara harian. Keinginan iuntuk imemenuhi ikebutuhan iberdasarkan itingkat 
ipendapatan iseseorang iinilah iyang imenyebabkan imunculnya iperilaku ipengelolaan ikeuangan. 
iTanggung ijawab ikeuangan iseseorang idalam imengelola ikeuangannya idikenal idengan iistilah 
iperilaku ipengelolaan ikeuangan.  

Praktek imengelola ikeuangan iseseorang idan iaset ilainnya isecara iefektif idisebut 
isebagai itanggung ijawab ikeuangan. iProses ipembuatan ianggaran iadalah ibagian iutama idari 
ipengelolaan iuang. iTujuan ianggaran iadalah iuntuk imemastikan ibahwa iindividu idapat isegera 
imengelola ikewajiban ikeuangan imereka idengan imenggunakan ijumlah iuang iyang isama (Ida & 
Dwinta, 2010). 

 
Financial Literacy  

Menurut (Huston, 2010) keterampilan iyang iperlu idiketahui isetiap iorang iuntuk 
imeningkatkan itaraf ihidupnya. iKeterampilan iini itermasuk imengetahui ibagaimana 
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imerencanakan idan imenggunakan iuang idengan icara iyang ibenar. iSelain iitu, imendefinisikan 
iliterasi ikeuangan isebagai ipengetahuan ikhusus iyang imemungkinkan iindividu imengelola 
ipendapatan imereka idengan ilebih ibaik. iKarena imempengaruhi istatus ikeuangan iseseorang 
idan imempengaruhi ipengambilan ikeputusan iekonomi iyang ibaik idan itepat, iliterasi ikeuangan 
imerupakan ikonsep idasar iyang iharus idipahami idan idikuasai ioleh isetiap iindividu.  

Wawasan iliterasi ikeuangan idapat idiperoleh idari iberbagai isumber, ibaik iformal, 
iinformal, imaupun inonformal. iPengetahuan iyang idiperoleh imelalui ijalur ipendidikan ipada 
iberbagai ijenjang, iseperti iPAUD, iTK, iSD, iSMP, iSMA, iSMK, idan iuniversitas idan iinstitut, idisebut 
isebagai isumber iformal. iSumber iberikutnya iadalah iinformasi iyang idiperoleh idi iluar 
ipendidikan iformal, iseperti imelalui ikelas, ibimbingan ibelajar, idan iseminar. iSumber inonformal 
imerupakan isumber iselanjutnya. iSumber iinformal, iseperti ilingkungan isosial, iorganisasi, 
iteman, ipekerjaan, ikeluarga, idan iteman, ijuga idapat imemberikan ipengetahuan ikepada 
iindividu (Lusardi, 2007). 

 
Lifestyle 

Gaya ihidup imencerminkan ipola ikonsumsi iyang imenggambarkan ipilihan iatau iperilaku 
iseseorang, iyaitu ibagaimana iseseorang imenghabiskan iuang idan iwaktunya. ilifestyle iadalah 
icara ihidup iseseorang iyang idiekspresikan idalam iaktivitas, iminat, idan pandangannya tentang 
bagaimana ia dapat mengalokasikan waktunya. Secara umum, lifestyle individu idapat idilihat 
idari iaktivitas isehari-hari iyang imereka ilakukan, iapa iyang idipikirkan iterhadap isegala ihal 
idisekitarnya idan iseberapa ijauh imereka ipeduli idengan ihal iitu idan ibagaimana imereka iberpikir 
itentang idiri imereka isendiri idan dunia luar (Nofsinger et al., 2005).  

Setiap individu tentunya memiliki gaya hidup yang berbeda. Hal tersebut disebabkan 
karena sejumlah faktor yang membentuk lifestyle individu, termasuk psikologi idan idemografis 
iMisalnya, ijenis ikelamin, iusia, ipendapatan, idan itingkat ipendidikan imerupakan ifaktor 
idemografis, isedangkan iaktivitas, iminat, idan ipendapat imasing-masing iindividu imerupakan 
ifaktor ipsikologis (Kotler i& iAmstrong, i2011). iSeiring iberjalannya iwaktu, ilifestyle iseorang 
iindividu idapat iberubah isesuai idengan ikebutuhan imasing-masing iindividu, ihal iini idikarenakan 
isetiap iindividu imemiliki icara iyang iberbeda idalam imencapai itujuan ihidupnya. 

 
Financial attitude  

Sikap, ipendapat, idan ipenilaian iseseorang itentang ikeuangan ipribadinya idisebut 
isebagai isikap ikeuangannya. iDengan idemikian, idapat idikatakan ibahwa isikap ikeuangan 
iindividu ijuga imempengaruhi ibagaimana individu mengelola perilaku keuangannya (Amanah et 
al., 2016).  

Menurut (Baptista & Dewi, 2021) berpendapat bahwa financial iattitude iperilaku 
ikeuangan iseseorang iakan idipengaruhi ioleh isikap ikeuangannya, iyaitu ipenerapan iprinsip-
prinsip ikeuangan iuntuk imenciptakan idan imempertahankan inilai imelalui ipengelolaan isumber 
idaya idan ipengambilan ikeputusan iyang itepat. iJika idibandingkan idengan imilenial iyang 
imemiliki isikap ikeuangan inegatif, imereka iyang imemiliki isikap ikeuangan ipositif icenderung 
imelakukan ipraktik ipengelolaan ikeuangan iyang ilebih ihati-hati.  

Financial attitude yang dianut individu ibelum itentu isama, ihal iini idisebabkan ioleh 
ipengalaman imasa ilalu, ikebiasaan iyang iditurunkan ioleh ikeluarga, ilingkungan ihidup imasing-
masing iindividu iyang iberbeda (Humaira & Sagoro, 2018). Semakin penting uang dalam 
kehidupan, semakin setiap individu perlu memahami sikapnya terhadap iuang, ikarena isikap 
iterhadap iuang idapat imenentukan iperilaku ikeuangan iindividu (Diacon & Ennew, 2001). 

 
Locus of control  

Menurut (Ida & Dwinta, 2010) pandangan seseorang iterhadap isuatu iperistiwa, iyang 
imengacu ipada idapat iatau itidaknya iseseorang imengendalikan iperistiwa iyang iterjadi ipada 



 
Hidayah Dan Iramani, (2023)                                       MSEJ, 4(5) 2023: 4800-4810 

 
 

4803 

idirinya. iLocus iof icontrol imenggambarkan iseberapa ijauh iseseorang imemandang ihubungan 
iantara iperbuatan iyang idilakukannya i(action) idengan iakibat/hasilnya i(outcome). iLocus iof 
icontrol imengacu ipada ipersepsi iseseorang mengenai penyebab dan konsekuensi dari 
keberhasilan atau kegagalan individu dalam melaksanakan tugasnya. 

Menurut (Kholilah & Iramani, 2013) menjelaskan ibahwa ipengendalian idiri idan 
iperilaku ikeuangan iyang ibertanggung ijawab iharus iseimbang i(Locus iof iControl). iPerilaku 
ipengelolaan ikeuangan iseseorang ijuga iakan imeningkat ijika iia imemiliki ilocus iof icontrol iyang 
itinggi idan itahu ibagaimana imenggunakannya. iSebaliknya, iseseorang iyang imemiliki ilocus iof 
icontrol irendah iakan imemiliki iperilaku ipengelolaan ikeuangan iyang irendah, iyang idapat 
imenyebabkan imasalah iperilaku ipengelolaan ikeuangan.  

 
Pengaruh Financial Literacy Terhadap Financial Management behavior 
           Menurut penelitian (Putri & Tasman, 2019), Perilaku ipengelolaan ikeuangan isecara 
isignifikan idipengaruhi ioleh iliterasi ikeuangan. iMenurut i(Orton, i2007), iliterasi ikeuangan 
isangat ipenting ibagi ikehidupan iseseorang ikarena imemungkinkan imereka imembuat 
ikeputusan ikeuangan ipribadi. 

Penelitian (Ida, Zaniarti, Wijaya, 2020) menunjukkan ibahwa iliterasi ikeuangan isecara 
isignifikan imeningkatkan iperilaku imanajemen ikeuangan. iHal iini imenunjukkan ibahwa 
ipengelolaan idan iregulasi ikeuangan iyang ilebih ibaik iberkaitan idengan itingkat iliterasi 
ikeuangan iyang ilebih itinggi. 
H1 : Financial literacy berpengaruh positif signifikan terhadap financial management behaviour 
 
Pengaruh Lifestyle Terhadap Financial Management behavior 

Lifestyle adalah icara ihidup isehari-hari iseseorang iuntuk imengekspresikan idirinya 
imelalui ikegiatan, iminat, idan ipendapatnya. iHal iini imenunjukkan ibahwa iperubahan iperilaku 
ikeuangan imasyarakat isecara ikuat idan isignifikan idipengaruhi ioleh igaya ihidup iyang idipimpin 
ioleh imahasiswa. iTemuan ipenelitian iini ikonsisten idengan ipenelitian isebelumnya ioleh 
i(Ferrinadewi, 2016). 

Menurut penelitian (Sampoerno & Asandimitra, 2021) hedonism lifestyle berpengaruh 
terhadap ivariabel ifinancial imanagement ibehavior ipada igenerasi imilenial idi iKota iSurabaya. 
iHal iyang imenjadi ipenyebab iialah igenerasi imilenial idalam ikehidupannya imasih imemiliki 
itingkat ikonsumsi iyang itinggi, isehingga ihal itersebut iberdampak ipada iperilaku ipengelolaan 
ikeuangannya. iHedonism ilifestyle imempengaruhi ifinancial imanagement ibehavior. Pengaruh 
iyang idimaksud iadalah ipengaruh inegatif, iartinya isemakin ihedonistik iseseorang imaka iakan 
semakin buruk pula financial management behavior. Faktor pendukung hasil pengaruh ini 
adalah responden yang dipilih adalah kaum milenial, menurut (Sampoerno & Asandimitra, 
2021) milenial merupakan generasi yang masih rentan secara finansial dan masih cenderung 
memiliki gaya hidup konsumtif. 
H2 : Lifestyle berpengaruh negatif signifikan terhadap financial management behavior 
 
Pengaruh Financial Attitude Terhadap Financial Management Behavior 

Menurut penelitian (Ida, Zaniarti, Wijaya, 2020) bahwa financial attitude i- iPower i- 
iprestige iberpengaruh isignifikan iterhadap iperilaku ipengelolaan ikeuangan. iHal iini idapat 
idijelaskan idengan ifakta ibahwa igenerasi imilenial idikenal ilebih imementingkan ipengalaman 
idaripada ikemewahan iharta ibenda. iMilenial imelihat ikekayaan idengan imenceritakan 
ipengalaman idaripada imembeli ibarang imahal (Ida, Zaniarti, Wijaya, 2020). 

(Dewi et al., 2020) financial iattitude idan iketerampilan ikeuangan ikeduanya imemiliki 
ikorelasi idengan iperilaku ipengelolaan ikeuangan. iMilenial idengan isikap idan iketerampilan 
ikeuangan iyang ilebih ibaik iakan imenunjukkan iperilaku ikeuangan iyang ibaik idalam imengelola 
iuangnya. 
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H3 : Financial attitude berpengaruh positif signifikan terhadap financial management behavior 
 
Pengaruh Financial Literacy Terhadap Financial Management Behavior Yang Dimediasi Oleh 
Locus Of Control 

(Kholilah & Iramani, 2013) menyatakan ibahwa ipengendalian idiri idan iperilaku 
ipengelolaan ikeuangan iyang ihati-hati iharus iseimbang. iPerspektif iseseorang iterhadap isuatu 
iperistiwa, iatau ilocus iof icontrol, iadalah ikemampuan imereka iuntuk imengendalikan ihal-hal 
iyang iterjadi ipada imereka. 

Penelitian iyang idilakukan ioleh i(Kholilah i& iIramani, i2013) imembuktikan ibahwa iLocus 
iof iControl imemediasi ifinancial iliteracy iterhadap ifinancial imanagement ibehavior. iSeseorang 
iyang imemiliki ifinancial iliteracy iyang ibaik iakan imenjadikan imasyarakat idapat imemiliki ilocus 
iof icontrol iyang ibaik. iketika iseseorang imenerapkan ilocus iof icontrol iyang ibaik iakan imampu 
imembentuk ifinancial imanagement ibehavior iyang ilebih ibertanggung ijawab. 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 
3. Metode Penelitian 

Generasi imilenial idi iKota iSurabaya idan iKabupaten iSidoarjo imenjadi isubjek ipenelitian 
iuntuk istudi isurvei iyang idilakukan imelalui ipenyebaran ipertanyaan idalam ibentuk ikuesioner. 
iPeneliti imenggunakan idata iprimer iuntuk imengumpulkan idata idan imetode ipenelitian isurvei. 
iDengan imeminta iresponden iuntuk imenanggapi ipertanyaan itertulis, ikuesioner idigunakan 
iuntuk imengumpulkan idata. iHasil itanggapan itersebut inantinya idapat idigunakan iuntuk 
imengidentifikasi ikarakteristik idan iperilaku iresponden iterhadap isuatu imasalah.  

Dalam ipenelitian iini, iteknik ipengambilan isampel idengan imenggunakan imetode 
ipurposive isampling, ikarena ipeneliti imemiliki ikriteria iyang isesuai idengan itujuan ipenelitian. 
iPeneliti ijuga imenggunakan imetode iconvenience isampling iyaitu iteknik ipengambilan isampel 
isesuai idengan ikriteria/keinginan ipeneliti. iKriteria isampel iyang idigunakan idalam ipenelitian iini 
iadalah iresponden iyang itinggal idi iKota iSurabaya, idan iKabupaten iSidoarjo, iresponden iberusia 
i22-42 itahun, iresponden imemiliki ipekerjaan idan iberpenghasilan iminimal iRp. i4.000.000,-, 
iresponden isebagai ipengelola ikeuangan ipribadi.  

Analisis idata idalam ipenelitian iini imenggunakan iteknik ianalisis ideskriptif, ianalisis 
ideskriptif ibertujuan iuntuk imenjelaskan ihasil ipenelitian iterutama iyang iberkaitan idengan 
iresponden i(Sugiyono, i2017). iPenelitian iini ijuga imenggunakan ianalisis iinferensial i(analisis 
istatistik) iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah iPartial iLeast iSquare iStructural iEquation 
iModelling i(PLS-SEM) idengan iadanya ibantuan iSmartPLS i4.0. iJumlah isampel ipada ipenelitian 
iini iyaitu i235 igenerasi imilenial iyang iberada idi iKota iSurabaya, idan iKabupaten iSidoarjo. 
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Berdasarkan ihasil isurvey iyang ididapat, imaka idiperoleh iresponden ilaki-laki isebanyak 
i43% idan iperempuan i57%. iKemudian iberdasarkan iusia i22-26 itahun isebesar i43%, iusia i27-31 
itahun isebesar i36%, iusia i32-36 itahun sebesar 10% dan usia 37-42 tahun sebesar 11%.  
Berdasarkan tingkat pendidikan SMP sebesar 1%, SMA sebesar 3%, Diploma sebesar 30%, 
Sarjana sebesar 63% dan Pascasarjana sebesar 3%. Berdasarkan total pendapatan yang didapat 
Rp. i4.000.000 i– iRp. i5.000.000 isebesar i36%, iRp. i5.500.000 i– iRp. i7.000.000 isebesar i29%, iRp. 
i7.000.000 i– iRp. i8.500.000 isebesar i19%, iRp. i8.500.000 i– iRp. i10.000.000 sebesar 8% dan > Rp. 
10.000.000 sebesar 8%.  

Selanjutnya berdasarkan tingkat pekerjaan PNS/ABRI sebesar 12%, BUMN/BUMD 
sebesar 16%, BUMS sebesar 60%, Wirausaha sebesar 10%, dan lainnya sebesar 2%. 
 
Pengukuran Variabel Penelitian 
 Skala ipengukuran iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iyaitu idengan imenggunakan 
iskala ilikert iuntuk ivariabel ifinancial imanagement ibehavior, ilifestyle, ifinancial iattitude, idan 
ilocus iof icontrol, idengan ipilihan iskor i1 i(sangat isetuju), iskor i2 i(setuju), iskor i3 i(kurang isetuju), 
iskor i4 i(tidak isetuju) idan iskor i5 i(sangat itidak isetuju).  

Kemudian ipernyataan ifavorable, ikriteria iskor i1 i(sangat itidak isetuju), ikriteria iskor i2 
i(tidak isetuju), ikriteria iskor i3 i(kurang isetuju), ikriteria iskor i4 i(setuju), ikriteria iskor i5 i(sangat 
isetuju). iKemudian ipengukuran iuntuk ivariabel ifinancial iliteracy imenggunakan iskala irasio, 
iyaitu imenghitung ijumlah ijawaban ibenar/jumlah isoal iX i100%, idengan ikriteria i0% i- i20% 
i(Literasi ikeuangan isangat irendah), i21% i- i40% i(Literasi ikeuangan irendah), i41% i- i60% i(Literasi 
ikeuangan isedang), i61% i- i80% i(Literasi ikeuangan itinggi), i81% i- i100% i(Literasi ikeuangan 
isangat itinggi). 
Tabel idibawah iini imenjelaskan ikisi-kisi ipernyataan iyang idiajukan idalam ipenelitian iini. 

Tabel 1. Instrumen Penelitian 

Sumber: diolah 

No. Variabel Indikator  Kode Sumber  
1. Financial management 

behavior 
Proses perencanaan 
keuangan 

FMB 1 – FMB 5 

Peter & Andris 
(2012)  Implementasi keuangan FMB 6 – FMB 8 

Evaluasi Keuangan FMB 9 – FMB 12 
2. Financial Literacy  Pengetahuan Keuangan 

Pribadi 
FL 1 – FL 4 

Chen & Volpe (1998)  Tabungan dan Pinjaman FL 5 – FL 7 
Asuransi  FL 8 – FL 10 
Investasi  FL 11 – FL 12 

3. Lifestyle  Pandangan individu 
dalam mengikuti trend 

L 1 – L 3 

Ardiawan & 
Kusumadewi (2015) Pandangan orang lain. L 4 – L 8 

Pandangan akan sebuah 
produk 

L 9 – L 12 

4. Financial attitude Retention FA 1 – FA 3 
Furnham (1984) Effort FA 4 – FA 5 

Security FA 6 – FA 7 

5. Locus of control 

Kemampuan dalam 
menyelesaikan keuangan 

LOC 1 – LOC 3 

Kholilah & Iramani 
(2013) 

Peran dalam control 
keuangan sehari-hari 

LOC 4 – LOC 5 

Kemampuan dalam 
mengambil keputusan 
keuangan 

LOC 6 

Dorongan dari lingkungan 
sekitar 

LOC 7 – LOC 8 
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4. Hasil dan Pembahasan 
Penelitian iini imenggunakan ialat iuji istatistik iyaitu iPartial iLeast iSquare i(PLS) idengan 

imenggunakan imetode iStructural iEquation iModelling-Partial least square (SEM-PLS) dengan 
software SmartPLS 4, melalui pengujian inner dan outer model. Dibawah ini menjelaskan uji 
yang telah dilakukan memiliki nilai loading factor >0,4 dan composite realibility >0,6. 

Tabel 2. Outer Loadings 
Variabel  Kode FA FL FMB L LOC 

Financial Attitude 

FA1 0,599 -0,035 0,353 -0,041 0,285 
FA2 0,648 -0,013 0,469 -0,095 0,429 
FA3 0,808 -0,013 0,454 0,005 0,603 
FA4 0,696 0,146 0,495 -0,113 0,203 
FA5 0,618 0,141 0,400 -0,165 0,366 
FA6 0,799 -0,023 0,448 0,045 0,590 

Financial Literacy FL 0,052 1,000 0,005 -0,458 0,044 

Financial 
Management 
Behavior 

FMB1 0,337 0,019 0,582 -0,152 0,242 
FMB10 0,292 0,102 0,591 -0,138 0,399 
FMB11 0,457 -0,031 0,792 -0,171 0,484 
FMB2 0,503 0,001 0,797 -0,152 0,454 
FMB3 0,324 -0,004 0,556 -0,125 0,251 
FMB6 0,533 0,030 0,634 -0,138 0,510 
FMB8 0,356 -0,101 0,572 -0,026 0,304 

Lifestyle 

L10 0,028 -0,475 -0,072 0,764 -0,012 
L11 0,052 -0,461 0,017 0,555 0,095 
L2 0,037 -0,342 -0,150 0,718 -0,086 
L4 -0,085 -0,393 -0,175 0,816 -0,046 
L6 -0,020 -0,432 -0,046 0,725 -0,011 
L8 -0,167 -0,393 -0,172 0,856 -0,077 
L9 -0,076 -0,198 -0,164 0,648 -0,014 

Locus Of Control 

LOC1 0,520 -0,028 0,498 -0,003 0,917 
LOC2 0,442 0,093 0,548 -0,082 0,816 
LOC4 0,408 0,113 0,351 -0,194 0,655 
LOC5 0,418 0,110 0,496 -0,106 0,553 
LOC6 0,537 -0,039 0,472 0,014 0,916 
LOC7 0,519 -0,029 0,488 0,017 0,923 

Sumber: data penelitian (diolah penulis) 
 

Table 3. Evaluasi Outer Model 

 
Cronbach's 

alpha 
Composite 

reliability (rho_a) 
Composite 

reliability (rho_c) 
Average variance 
extracted (AVE) 

FA 0,786 0,793 0,850 0,489 
FMB 0,773 0,794 0,836 0,427 
L 0,871 0,844 0,888 0,536 
LOC 0,885 0,893 0,917 0,655 

Sumber: data penelitian (diolah penulis) 
 

Tabel 4. Akar AVE 
 FL FMB L FA LOC 

FL 1,000 0,003 -0,457 0,052 0,044 
FMB 0,003 0,654 -0,201 0,631 0,601 

L -0,457 -0,201 0,732 -0,086 -0,067 
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FA 0,052 0,631 -0,086 0,700 0,593 
LOC 0,044 0,601 -0,067 0,593 0,810 

       Sumber: data penelitian (diolah penulis) 
Pada tabel diatas semua telah memenuhi kriteria loading factor dan Cronbach alpha. 

Maka dapat dilanjutkan dengan pengujian inner model. Hasil pengujian bisa dilihat pada tabel 
dibawah. 

Table 5. Nilai R-Square 
  R-square R-square adjusted 
FMB 0,510 0,501 

     Sumber: data penelitian (diolah penulis) 
Nilai iR-square idigunakan iuntuk imengukur itingkat iseberapa ibesar ipengaruh ivariabel iX 

iterhadap ivariabel iY idengan inilai inilai iR-Square i≤ i0,70 imenunjukkan isuatu imodel ikuat, i≤ i0,45 
imenunjukkan isuatu imodel iyang imoderate idan i≤ i0,25 imenunjukkan isuatu imodel iyang ilemah 
(Ghozali & Latan, 2016). 

Tabel idi iatas imenunjukkan ibahwa inilai iR-square isebesar i0,510. iSehingga idapat 
idisimpulkan ibahwa ifinancial imanagement ibehavior idapat idijelaskan ioleh ifinancial iliteracy, 
ilifestyle, ifinancial iattitude, idan ilocus iof ilontrol isebesar i51% isisanya isebesar i49% idijelaskan 
ioleh ivariabel ilain idiluar imodel iyang idiuji idalam ipenelitian iini. iBerdasarkan ihasil idari iR-Square 
iyaitu i0.510 imaka imenunjukkan isuatu imodel ikuat ikarena imemiliki inilai i≤ i0,70. 

Tabel 6. Hasil Pengujian Hipotesis 

 
 Sumber : data penelitian (diolah penulis) 

Berdasarkan itabel idi iatas idapat idilihat ihasil iuji ihipotesis i(H1) ibahwa inilai ip-value 
ivariabel ifinancial iliteracy isebesar i0,025 i< i0,05, inamun inilai ikoefisien iβ isebesar i-0,124. iHal 
itersebut iartinya ifinancial iliteracy iberpengaruh inegatif isignifikan iterhadap ivariabel ifinancial 
imanagement ibehavior.  

Hasil ipenelitian iini itidak isejalan idengan ipenelitian i(Ida, iZaniarti, iWijaya, i2020), idan 
i(Putri i& iTasman, i2019)yang imenyatakan ibahwa iterdapat ipengaruh ipositif iantara ifinancial 
iliteracy iterhadap ifinancial imanagement ibehavior. iBerdasarkan ihasil ipenelitian iini 
imembuktikan ibahwa iresponden imemiliki ipengetahuan ifinancial iliteracy iyang itinggi inamun 
ifinancial imanagement ibehavior irendah. iDengan idemikian idapat idibuktikan ibahwa itingginya 
ifinancial iliteracy ibelum itentu imemiliki ifinancial imanagement ibehavior iyang ibaik. 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat hasil uji hipotesis (H2) bahwa nilai p-value 
variabel lifestyle yaitu 0,001 < 0,05 dan nilai koefisien β sebesar -0,198. Maka H2 diterima, 
artinya lifestyle berpengaruh negatif signifikan terhadap financial management behavior. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Sampoerno & Asandimitra (2021) yang menyatakan 
bahwa lifestyle berpengaruh negatif signifikan terhadap financial management behavior. 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi gaya hidup seseorang, 
maka fianacial management behaviornya semakin rendah.   

Berdasarkan itabel idi iatas idapat idilihat ihasil iuji ihipotesis i(H3) ibahwa inilai ip-value 
ivariabel ifinancial iattitude iyaitu i0,000 i< i0,01, idan inilai ikoefisien iβ isebesar i0,415. iMaka iH3 
iditerima, iartinya ifinancial iattitude iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap ifinancial 
imanagement ibehavior. iPenelitian iini isejalan idengan ipenelitian i(Ida, iZaniarti, iWijaya, i2020) 
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idan ipenelitian i(Dewi iet ial., i2020) iyang imengatakan ibahwa ipikiran, ipendapat idan ipenilaian 
iseseorang iterhadap ikeadaan ikeuangan ipribadinya iakan imenentukan ifinancial iattitude iyang 
iakan idilakukan, iartinya ifinancial iattitude iberpengaruh ipositif iterhadap ifinancial imanagement 
ibehavior. iBerdasarkan ihasil ipenelitian iini imembuktikan ibahwa isemakin itinggi ifinancial 
iattitude iseseorang, imaka isemakin ibaik ikemampuan ifinancial imanagement ibehavior. 

Berdasarkan itabel idi iatas idapat idilihat ihasil iuji ihipotesis i(H4) ibahwa ihasil iestimasi 
imodel ipada ilocus iof icontrol itidak imemediasi ipengaruh ifinancial iliteracy iterhadap ifinancial 
imanagement ibehavior isehingga iH4 iditolak. iHasil ipenelitian iini itidak isejalan idengan 
ipenelitian iyang idilakukan ioleh i(Kholilah i& iIramani, i2013) iyang imenyatakan ibahwa ilocus iof 
icontrol imemediasi ifinancial iliteracy iterhadap ifinancial imanagement ibehavior. iBerdasarkan 
ihasil ipenelitian iini idapat idisimpulkan ibahwa ifinancial iliteracy itidak iperlu imemakai ilocus iof 
icontrol iuntuk imemediasi iterhadap ifinancial imanagement ibehavior. 

 
5. Penutup 
Kesimpulan 

Berdasarkan ihasil ianalisis ipenelitian iyang itelah idilakukan ioleh ipeneliti, imaka idapat 
idisimpulkan isebagai iberikut : 
1. Financial Literacy berpengaruh negatif signifikan terhadap Financial Management Behavior 

Pada Generasi Milenial di Kota Surabaya, dan Kabupaten Sidoarjo. 
2. Lifestyle berpengaruh negatif signifikan terhadap Financial Management Behavior Pada 

Generasi Milenial di Kota Surabaya, dan Kabupaten Sidoarjo. 
3. Financial Attitude berpengaruh positif signifikan terhadap Financial Management Behavior 

Pada Generasi Milenial di Kota Surabaya, dan Kabupaten Sidoarjo. 
4. Locus Of Control tidak memediasi pengaruh Finanial Literacy terhadap Financial 

Management Behavior Pada Generasi Milenial di Kota Surabaya, dan Kabupaten Sidoarjo. 
 
Saran 

Berdasarkan ipada ipenelitian iyang itelah idilakukan imaka isaran iyang idapat idiberikan 
ipeneliti iuntuk ipihak iterkait isebagai iberikut: 
1. Bagi Peneliti Selanjutnya  

a. Peneliti iselanjutnya idisarankan iuntuk idapat imemperluas ipenyebaran ikuesioner, inamun 
imasih ibisa idijangkau. iKarena idengan imemperluas ipenyebaran ikuesioner ipeneliti 
iselanjutnya iakan imendapatkan iresponden idengan ijumlah iyang ilebih ibanyak. 

b. Peneliti iselanjutnya idisarankan iuntuk imenambahkan ivariabel ilain iyang iberhubungan 
idengan ifinancial imanagement ibehavior, iseperti iincome,  self-control, risk tolerance, 
financial skills, financial experience, financial status. 

c. Peneliti selanjutnya disarankan dapat menjabarkan pernyataan dengan jelas, supaya 
tidak terjadi ambiguitas, sehingga responden tidak mengalami kesulitasn dalam 
pengisian kuesioner. 

2. Bagi Masyarakat  
Masyarakat kota Surabaya dan Kabupaten Sidoarjo diharapkan dapat memiliki financial 
management behavior yang baik, dengan cara meningkatkan financial attitude, 
mempelajari pengetahuan akan financial literacy disertai mengimplementasikannya ke 
dalam kehidupan sehari-hari dan dengan locus of control yang baik. Selain itu, kedepannya 
masyarakat kota Surabaya dan Kabupaten Sidoarjo diharapkan agar dapat lebih 
menambah wawasan tentang pengetahuan keuangan pribadi, karena berdasarkan hasil 
dalam pengujian ini pertanyaan tentang pengetahuan keuangan pribadi memiliki nilai lebih 
kecil dari pada pertanyaan lain, serta menambah pengetahuan mengenai hal-hal yang 
berkaitan dengan financial management behavior sehingga dapat diterapkan ke dalam 
kehidupan sehari hari, agar dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat. 
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